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Sayidah Zainab tegar berdiri di hadapan orang-orang zalim Dinasti Umayah  dan
menyampaikan kebenaran yang dibawa Imam Husein, hingga beliau dan pengikutnya syahid di

padang Karbala. Pidato Sayidah Zainab bukan hanya mengguncang pilar-pilar kezaliman
.Dinasti Umayah, tapi lebih dari itu menghantam sistem rusak di sepanjang sejarah

Dalam kondisi sulit dan kalah secara militer, ketika kepala para syuhada diarak di ujung tombak
musuh, dan kondisi paling mengenaskan, Sayidah Zainab menyampaikan pidato yang ditujukan

langsung kepada Yazid bin Muawiyah, yang saat itu mengklaim sebagai khalifah kaum
Muslimin. Zainab berkata, "Tuhanku! Ambillah hak kami dari orang-orang lalim, dan

kirimkanlah kemarahan-Mu kepada orang yang menumpahkan darah kami di bumi, dan
." ,membunuh para pendukung kami

Yazid dan pengikutnya menyebarkan propaganda luas supaya langkah Imam Husein dianggap
sebagai gerakan bughot dan bertentangan dengan kepentingan umat Islam. Yazid

menyebarkan fitnah bahwa Imam Husein as sedang mengejar kekuasaan dan materi dalam
revolusinya sehingga ia dengan mudah menumpas para penentangnya. Namun Sayidah Zainab

telah menjadi penghalang propaganda itu, dan bahkan juga mengungkap kejahatan dan
.kebusukan Yazid dan pengikutnya

Dalam pidatonya yang berapi-api, Sayidah Zainab telah mengguncang pemikiran keliru
masyarakat di masa itu. Warga Kufah yang hampir 20 tahun tidak mendengar pidato Imam Ali

.as, mereka terhentak dengan suara Zainab as yang nadanya seperti perkataan Ali as

Perkataan seorang perempuan yang menjadi tawanan Yazid menguncang legitimasi
pemerintah Bani Umayah. Zainab dengan kecerdasan, kefasihan dan keindahan bahasanya,

.mengingatkan kepada ayahnya, Ali bin Abi Thalib

Putri Ali bin Abi Thalib berkata, "Musibah besar menyebabkanku terpaksa harus berbicara
dengan orang sepertimu [Yazid] ! Aku melihatmu lebih kecil dari kedudukan lahirmu saat ini.

Engkau hina ! Mengapa aku tidak memakimu, ketika aku terluka karena kehilangan orang-
orang tercinta. Oh ! Aneh sekali manusia besar yang berada di jalan Tuhan tewas di tangan

setan ! Tangan berdarahmu, telah berlumuran darah kami Ahlul Bait Rasulullah Saw, dan mulut



kalian dipenuhi sesak oleh daging kami. Ya ! Sesungguhnya bukan tempatnya untuk malu
ketika hidup di atas bumi ini dengan bersih dan suci. Srigala gurun liar menerjang mereka dan

"? engkau [Yazid] dengan sombong menduduki singgasana

Zainab menegaskan sebuah poin penting bahwa Ahlul Bait Rasulullah Saw tidak akan bisa
dihapus dari sejarah. Putri Ali bin Abi Thalib ini berkata, "Yazid, jika ingin menipu dan makar,

maka lakukanlah. Tapi ketahuilah engkau tidak akan bisa  menghapus [dalam sejarah] orang-
orang mengingat kami. Engkau tidak memiliki kemampuan untuk memusnahkan kami, dan

memadamkan orang-orang yang mengingat kami. Suatu hari kebenaran akan datang dengan
."meneriakkan "Laknat Tuhan bagi orang-orang zalim

Kemudian, Sayidah Zainab mengakhiri pidatonya dengan bersyukur kepada Allah swt. Beliau
berkata, "Kini, aku menyampaikan rasa syukur kepada Allah swt yang memulai kehidupan Ahlul

Bait dengan syahadat dan ampunan, serta mengakhiri dengan syahadat dan ampunan serta
rahmat ilahi. Tuhanku, tambahkanlah pahala bagi syuhada kami dan nasib kami berada di

tangan-Mu." Dengan pidato ini, Sayidah Zainab menunjukkan bukan hanya kesyahidan
saudaranya, Imam Husein bin Ali sebagai sebuah keindahan.Tapi lebih dari itu, putri Ali bin Abi

.Thalib ini menggambarkan ditawannya Ahlul Bait sebagai puncak keindahan

Sayidah Zainab melampaui sejarah. Beliau menunjukkan nilai harga diri keberanian dan
ketinggian jiwa kesatria sebagai pakaian kemuliaan. Dalam keadaan sebagai tawanan, putri Ali
bin Abi Thalib ini meniupkan optimisme menghadapi kezaliman. Wanita agung ini memberikan

.pelajaran bagaimana menghadapi kelaliman kapada umat manusia sepanjang sejarah

Seorang perempuan dalam kondisi yang sangat sulit sekalipun mampu menampakkan
cahayanya menerangi masyarakat di bidang politik dan sosial yang berada dalam kegelapan.

Oleh karena itu, sejarah mencatat Sayidah Zainab sebagai manufestasi cinta terhadap
kebenaran yang dibelanya hingga akhir hayat, sekaligas heroisme seorang perempuan yang

.ditampilkan dengan gemilang

 


